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ABSTRAK  

 

Nama  : Fransisca Erinna 

NPM  : 2017320016 

Judul                :           Strategi Bisnis PT Eksonindo Multi Product Industry Dalam 

Menghadapi Situasi Pandemi Covid-19 

 

 

Sejak terjadi pandemi Covid-19, aktivitas perekonomian di seluruh negara, 

tidak terkecuali di Indonesia menjadi terhambat. Dalam kondisi pandemi Covid-19 

seperti saat ini, hampir seluruh pelaku usaha kembali dihadapkan dengan tantangan 

besar, dimana perusahaan harus dapat mempertahankan kelangsungan bisnisnya di 

saat daya beli masyarakat menurun. Dengan adanya ketidakpastian bisnis yang 

disebabkan oleh faktor eksternal ini, terdapat sektor usaha yang mengalami 

kerugian, bahkan keterpurukan. 

 PT Eksonindo Multi Product Industry merupakan sebuah perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang usaha garmen dalam hal pembuatan tas, 

fashion, dan aksesoris. Perusahaan ini sempat mengalami kerugian akibat terjadi 

penurunan permintaan (demand) terhadap tas akibat adanya himbauan dari 

pemerintah untuk melakukan Work From Home (WFH).  

Untuk keluar dari situasi yang disebabkan oleh pandemi Covid-19, 

perusahaan merumuskan sebuah strategi bisnis dengan melakukan perubahan bisnis 

proses (business process agility). Dalam proses implementasi strategi, perusahaan 

perlu memperhatikan Key Success Factor (KSF) yang telah ditetapkan agar 

perusahaan dapat mempertahankan bisnisnya dan mengatasi persaingan.  

Penelitian ini bersifat deskriptif dan kualitatif dengan cara penelitian yang 

menggunakan metode studi kasus. Sumber data yang digunakan berupa data primer 

dan data sekunder. Terdapat 3 teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu wawancara, observasi, dan studi literatur. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengembangkan analisis Key Success Factor (KSF) berdasarkan aspek 

internal dan eksternal dengan menggunakan 3 tools, yaitu Value Chain, Five Forces 

Framework (Porter’s Five Forces), dan PESTEL yang didukung dengan data 

sekunder yang diperoleh dari PT Eksonindo Multi Product Industry. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bisnis yang diterapkan dan 

diimplementasikan PT Eksonindo Multi Product Industry dalam menghadapi 

situasi pandemi Covid-19 adalah dengan melakukan pengembangan bisnis melalui 

diversifikasi produk dalam pembuatan apparel/pakaian dengan merumuskan 

strategi SHIFT (Sustainable Manufacturing System, Human Experience, Impressive 

Quality and Service, Financial Soundness, Technology Improvement) yang 

termasuk ke dalam pendekatan Best-cost provider strategy. Selain itu, terdapat 7 

indikator atau Key Success Factor (KSF) yang digunakan PT Eksonindo Multi 

Product Industry untuk mengukur pencapaian strategi bisnis. 

 

Kata kunci : Strategi Bisnis, Faktor Kunci Keberhasilan (Key Success Factor), 

Best-cost provider strategy 
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ABSTRACT  

 

Nama  : Fransisca Erinna 

NPM  : 2017320016 

Judul                :           PT Eksonindo Multi Product Industry's Business Strategy in 

Facing the Covid-19 Pandemic Situation 

 

 

Since the Covid-19 pandemic, economic activity in all countries, including 

Indonesia, has been hampered. In the current condition of the Covid-19 pandemic, 

almost all business actors are again faced with a big challenge, where companies 

must be able to maintain business continuity when people's purchasing power 

declines. With the business uncertainty caused by these external factors, there are 

business sectors that experience losses, even slump. 

PT Eksonindo Multi Product Industry is a manufacturing company engaged 

in the garment business in terms of making bags, fashion, and accessories. This 

company had suffered losses due to a decrease in demand for bags due to an appeal 

from the government to do Work From Home (WFH). 

To get out of the situation caused by the Covid-19 pandemic, the company 

formulated a business strategy by making changes to the business process (business 

process agility). In the strategy implementation process, companies need to pay 

attention to the Key Success Factors (KSF) that have been determined so that 

companies can maintain their business and overcome competition. 

This research is descriptive and qualitative by means of research that uses 

case study methods. Sources of data used in the form of primary data and secondary 

data. There are 3 data collection techniques used in this study, namely interviews, 

observation, and literature study. In this study, researchers developed a Key 

Success Factor (KSF) analysis based on internal and external aspects using 3 tools, 

namely Value Chain, Five Forces Framework (Porter's Five Forces), and PESTEL 

supported by secondary data obtained from PT Eksonindo Multi Product Industry. 

The results of the study indicate that the business strategy implemented by 

PT Eksonindo Multi Product Industry in dealing with the Covid-19 pandemic 

situation is to develop business through product diversification in the manufacture 

of apparel/clothing by formulating a SHIFT strategy (Sustainable Manufacturing 

System, Human Experience, Impressive Quality and Service, Financial Soundness, 

Technology Improvement) which is included in the Best-cost provider strategy 

approach. In addition, there are 7 indicators or Key Success Factors (KSF) used 

by PT Eksonindo Multi Product Industry to measure the achievement of business 

strategies. 

 

Keywords : Business Strategy, Key Success Factor, Best-cost provider strategy 
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BAB 1  

PERMASALAHAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Organisasi Kesehatan Dunia, World Health Organization (WHO) 

menetapkan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai pandemi global pada 

tanggal 11 Maret 2020 yang lalu. Akibat semakin meluasnya penyebaran virus 

tersebut di seluruh dunia, beberapa negara seperti Singapore, Malaysia, Filipina, 

China, Jerman, Italia, Perancis, Amerika Serikat, dan masih banyak negara lainnya 

memutuskan untuk melakukan lockdown dengan harapan dapat menekan laju 

penyebaran virus tersebut.  

Sekretariat Kabinet Republik Indonesia (2020) merilis berita yang 

menyatakan bahwa untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19, Presiden Joko 

Widodo memutuskan memilih opsi Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020. Dalam 

peraturan tersebut diatur pembatasan terhadap beberapa tempat dan kegiatan, antara 

lain peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan/atau 

pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum (Purwanto, 2020). Dengan 

adanya pembatasan tersebut, maka seluruh masyarakat dihimbau untuk 

menerapkan Work From Home (WFH).  

Sejak terjadi pandemi Covid-19, aktivitas perekonomian di seluruh negara, 

tidak terkecuali di Indonesia menjadi terhambat. Pelaku usaha terpaksa melakukan 

efisiensi untuk menekan kerugian yang dihadapinya. Badan Pusat Statistik (BPS) 
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mencatat jumlah pengangguran di Indonesia pada Agustus 2020 mengalami 

peningkatan sebesar 2,67 juta orang dibandingkan periode tahun lalu. Salah satu 

faktor penyebab peningkatan jumlah pengangguran tersebut dipengaruhi oleh 

pandemi Covid-19. Sedangkan di masa pandemi seperti ini kebutuhan masyarakat 

cenderung meningkat karena beberapa barang yang sebelumnya merupakan 

kebutuhan sekunder, saat ini menjadi sebuah kebutuhan primer atau dapat 

dikatakan menjadi sebuah ‘keharusan’ dan pembelian barang tersebut tidak dapat 

ditunda, seperti pembelian masker medis yang saat awal pandemi harganya sangat 

mahal dan barangnya pun sangat sulit ditemukan di pasaran, pembelian suplemen 

atau vitamin untuk menambah stamina dan daya tahan tubuh, pembelian hand 

sanitizer, face shield, dan barang lainnya yang menambah pengeluaran masing-

masing rumah tangga.  

Namun seiring dengan penambahan pengeluaran konsumsi rumah tangga, 

hal tersebut tidak diimbangi dengan pemasukan atau penerimaan masing-masing 

kepala keluarga karena terjadi penyesuaian gaji yang diterima. Hal tersebut 

‘terpaksa’ dilakukan oleh perusahaan sebagai salah satu upaya untuk bertahan diri 

di tengah pandemi Covid-19 dengan mengalihkan biaya gaji ke biaya lain yang saat 

itu menjadi prioritas utama. Dengan adanya ketidakpastian bisnis yang disebabkan 

oleh faktor eksternal ini, terdapat sektor usaha yang mengalami kerugian, bahkan 

keterpurukan. Untuk dapat kembali bangkit, perusahaan didorong agar dapat 

melakukan perubahan dan beradaptasi dengan cepat, serta efektif untuk 

mempertahankan bisnisnya. 
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Sejak diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada akhir 

tahun 2015 yang lalu, persaingan di berbagai sektor industri, khususnya industri 

manufaktur menjadi semakin ketat agar dapat bersaing di pasar global. Agar dapat 

bersaing di pasar global, perusahaan harus menghasilkan produk yang berkualitas 

dan memiliki harga jual yang bersaing. Hal tersebut dapat dicapai apabila 

perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan biaya yang 

dikeluarkan sehingga biaya produksi dapat ditekan dan terkendali. 

Di Indonesia, industri manufaktur khususnya di bidang garmen semakin 

berkembang, mulai dari pabrik garmen, hingga tingkat Usaha Kecil Menengah 

(UKM) garmen. Namun, tidak semua pabrik garmen memiliki merek atau brand, 

sehingga untuk bertahan hidup di tengah pandemi Covid-19 semakin berat karena 

mereka hanya mengandalkan order dari perusahaan merek atau brand yang juga 

terkena dampak dari pandemi ini. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada 

tahun 2020, laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) industri manufaktur 

mengalami penurunan hingga minus 2,94. Sedangkan jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya, laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami 

pertumbuhan positif sebesar 4,27 (tahun 2018) dan 3,80 (tahun 2019). Berdasarkan 

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa industri manufaktur merupakan salah satu 

industri yang terkena dampak dari pandemi Covid-19 yang berpengaruh terhadap 

laju pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, bapak Jemmy Kartiwa Sastraatmaja 

selaku Ketua Umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) menyatakan order 

ekspor garmen banyak dihentikan dan menurut data terakhir yang didapatnya 
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(minggu kedua April 2020), jumlah tenaga kerja yang dirumahkan sudah hampir 

80% (Rahayu, 2020). 

Dalam kondisi pandemi Covid-19 seperti saat ini, hampir seluruh pelaku 

usaha kembali dihadapkan dengan tantangan besar, dimana perusahaan harus dapat 

mempertahankan kelangsungan bisnisnya di saat daya beli masyarakat menurun. 

Tidak hanya hal tersebut saja, bapak Yan Sibarang Tandiele selaku Direktur 

Ketahanan dan Iklim Usaha Industri Direktorat Jenderal Ketahanan, Perwilayahan 

dan Akses Industri Internasional (KPAII) Kementerian Perindustrian mengatakan 

bahwa ada beberapa tantangan yang harus dihadapi industri di tengah pandemi 

Covid-19 seperti ini, di antaranya penundaan kontrak dan pembayaran, kenaikan 

harga bahan baku, adanya pengurangan dan physical distancing karyawan yang 

mengakibatkan penurunan produktivitas, serta adanya pembatasan operasional 

perusahaan yang tertuang dalam Peraturan Daerah sehingga hanya perusahaan 

tertentu yang memiliki izin beroperasional dari Kementerian Perindustrian yang 

dapat beroperasional (Radio Republik Indonesia (RRI), 2020).  

Dengan demikian agar dapat bertahan di dalam kondisi pandemi Covid-19 

seperti ini, perusahaan semakin dituntut agar dapat berkompetisi dengan 

menggunakan keunggulan kompetitif-nya (competitive advantage), melakukan 

inovasi yang memanfaatkan teknologi, dan mengimplementasikan strategi bisnis 

dengan baik.   

PT Eksonindo Multi Product Industry merupakan sebuah perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang usaha garmen dalam hal pembuatan tas, 

fashion, dan aksesoris. Perusahaan ini merupakan bagian dari group PT Eigerindo 
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Multi Product Industry. PT Eksonindo Multi Product Industry milik Ronny Lukito 

ini telah berhasil membuat produk untuk beberapa merek yang menguasai pasaran 

Indonesia dan luar negeri, seperti Libanon, Singapore, Filipina, dan Jepang. Merek 

tersebut diantaranya adalah Exsport, Eiger, Bodypack, dan Nordwand. Masing-

masing merek memiliki ciri khas dan target pasarnya tersendiri.  

Sebelum terjadinya pandemi Covid-19, PT Eksonindo Multi Product 

Industry berada dalam kondisi sangat baik. Order produksi dari tahun 2018 

mengalami peningkatan di setiap tahunnya yang disebabkan karena permintaan dari 

perusahaan merek atau brand dalam satu group perusahaan meningkat. Setiap 

tahun, order tas pada saat high season, yaitu saat back to school (momen dimana 

anak-anak kembali ke sekolah setelah libur panjang kenaikan kelas) dimulai 

mengalami peningkatan yang signifikan dari bulan April sampai dengan bulan 

Agustus. Untuk menambah dan memastikan bahwa pabrik memiliki produktivitas 

yang tinggi, maka PT Eksonindo Multi Product Industry secara berkala mengganti 

mesin yang berteknologi tinggi agar proses produksi dapat dipersingkat. Hal 

tersebut dilakukan agar kapasitas perusahaan dapat bertambah besar dan cost/unit 

dapat menjadi lebih rendah, sehingga harga jual produk dapat semakin bersaing.  

Namun setelah terjadi pandemi Covid-19, perusahaan mengalami kerugian.  

Perusahaan harus tetap membayar upah pegawainya (cost tetap), tetapi produksi 

perusahaan menurun secara drastis karena terjadi penurunan permintaan (demand) 

terhadap tas akibat adanya himbauan dari pemerintah untuk melakukan Work From 

Home (WFH).  
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Gambar 1-1. Grafik Penurunan Omzet Bag Akibat Pandemi Covid-19 
(Sumber: PT Eksonindo Multi Product Industry) 

 

Tidak ingin larut dalam situasi seperti ini, bapak Ronny Lukito selaku CEO 

dari PT Eksonindo Multi Product Industry melihat adanya peluang bisnis untuk 

memproduksi alat kesehatan, seperti Alat Pelindung Diri (APD)/hazmat dan juga 

masker non-medis yang saat itu permintaan (demand) terhadap kedua barang 

tersebut sedang tinggi di seluruh Indonesia, khususnya di Jawa Barat. Selama 

kurang lebih satu bulan, Managing Director bersama dengan tim PT Eksonindo 

Multi Product Industry memutuskan untuk melakukan diversifikasi produk 

dengan mengembangkan masker non-medis, face shield, dan belajar untuk 

membuat Alat Pelindung Diri (APD)/hazmat yang baik dan benar-dalam artian 

memenuhi standar Kementerian Kesehatan dan World Health Organization (WHO) 

untuk membantu menaikkan omzet penjualan agar dapat bertahan hidup di tengah 

pandemi Covid-19.   

 Dengan melakukan diversifikasi terhadap beberapa produk tersebut, PT 

Eksonindo Multi Product Industry berhasil menjual produk tersebut kepada Dinas 

Kesehatan, Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi, dokter, dan perusahaan lain 

yang tidak dapat disebutkan namanya, serta mendapat order tas bantuan sosial 
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(bansos). Selain itu untuk menambah omzet penjualan, perusahaan juga menerima 

pemasangan jasa seal tape untuk Alat Pelindung Diri (APD)/hazmat dari 

perusahaan lain.  

Atas dasar yang dipaparkan, penulis tertarik untuk mengetahui secara lebih 

mendalam mengenai strategi bisnis apa saja yang dilakukan oleh PT Eksonindo 

Multi Product Industry, serta Key Success Factor apa saja yang digunakan oleh 

perusahaan agar dapat keluar dari situasi yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. 

Adapun judul atau topik yang diambil dalam penyusunan proposal ini adalah 

“Strategi Bisnis PT Eksonindo Multi Product Industry Dalam Menghadapi 

Situasi Pandemi Covid-19”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Data dibawah ini menunjukkan perbandingan omzet penjualan bag yang 

dibantu dengan diversifikasi produk non-bag dan omzet penjualan apabila 

perusahaan tidak melakukan diversifikasi produk:  

Table 1-1. Perbandingan Omzet Penjualan 

Bulan/Tahun Bag  

(dalam Rupiah) 

Non-Bag 

(dalam Rupiah) 

01/2020 27.983.843.067 0 

02/2020 21.373.915.219 0 

03/2020 25.535.929.064 0 

04/2020 3.836.339.452 2.489.207.472 

05/2020 6.947.725.287 2.915.759.687 

06/2020 6.998.929.795 1.742.294.251 

07/2020 7.546.164.609 12.037.318.661 
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08/2020 14.769.248.224 1.668.885.486 

09/2020 17.787.482.264 903.407.243 

10/2020 23.187.592.561 6.362.795.090 

11/2020 6.995.832.969 828.402.115 

12/2020 7.732.650.457 111.933.000 

Total 170.695.652.968  29.060.003.005 

(Sumber: PT Eksonindo Multi Product Industry) 

 

Pada bulan November 2020, persaingan bisnis dalam hal pembuatan Alat 

Pelindung Diri (APD)/hazmat, khususnya di dalam negeri sudah mulai tinggi dan 

masker medis pun sudah tidak lagi sulit didapatkan karena perusahaan alat 

kesehatan dalam negeri sudah dapat memenuhi kebutuhan (demand) masyarakat, 

sehingga order untuk Alat Pelindung Diri (APD)/hazmat dan masker non-medis 

mengalami penurunan.  

Berdasarkan tabel perbandingan yang telah dipaparkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa produksi tas masih menjadi kontribusi terbesar omzet 

perusahaan dan diversifikasi produk alat kesehatan yang dilakukan ternyata 

membantu perusahaan untuk meningkatkan omzet-nya dan bertahan hidup di 

tengah pandemi Covid-19.  

Berdasarkan pengalaman menjahit Alat Pelindung Diri (APD)/hazmat 

selama pandemi Covid-19 pada tahun 2020, guna mendukung bisnis 

apparel/pakaian PT Eigerindo Multi Product Industry dan mengoptimalkan 

keahlian menjahit PT Eksonindo Multi Product Industry, perusahaan melakukan 

loncatan (shifting) pengembangan bisnis melalui diversifikasi produk dalam 

pembuatan apparel/pakaian (baju, celana panjang, celana pendek, aksesoris, dan 
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sebagainya) untuk keluar dari situasi yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. Hal 

tersebut dilakukan untuk menunjang omzet perusahaan di masa yang akan datang 

karena pandemi Covid-19 ini tidak dapat diprediksi sampai kapan akan terus 

berlangsung. 

Untuk mewujudkan pengembangan bisnis tersebut, PT Eksonindo Multi 

Product Industry merumuskan sebuah strategi bisnis dengan melakukan perubahan 

bisnis proses (business process agility). Hal tersebut dilakukan karena cara kerja 

sebelum adanya pandemi Covid-19 dengan mempekerjakan banyak tenaga kerja 

dinilai tidak lagi efektif. Dalam proses implementasi strategi, perusahaan perlu 

memperhatikan Key Success Factor (KSF) yang telah ditetapkan agar perusahaan 

dapat mempertahankan bisnisnya dan mengatasi persaingan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi bisnis apa yang diterapkan dan diimplementasikan PT 

Eksonindo Multi Product Industry dalam menghadapi situasi pandemi 

Covid-19? 

2. Apa saja Key Success Factor (KSF) yang digunakan PT Eksonindo 

Multi Product Industry untuk mengukur pencapaian strategi bisnis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui strategi bisnis yang diterapkan dan 

diimplementasikan PT Eksonindo Multi Product Industry dalam 

menghadapi situasi pandemi Covid-19. 

2. Untuk Key Success Factor (KSF) yang digunakan PT Eksonindo 

Multi Product Industry untuk mengukur pencapaian strategi bisnis.   




